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PENGANTAR

Tuhan Yesus mempersiapkan para murid menghadapi tan-

tangan yang kelak mereka hadapi. Persiapan yang membantu
para murid untuk mengerti misi penyelamatan Allah dan bagai-
mana mereka menjadi murid-murid-Nya yang setia dan saling
mengasihi. Kematian Yesus menjadi bagian dari karya kese-
lamatan Allah bagi masa depan manusia yang lebih baik. Karya
keselamatan Allah ini perlu dipahami oleh para murid sehingga
mereka tetap hidup sebagai satu persekutuan yang saling me-
ngasihi dan bukannya tercerai-berai seperti domba yang ter-
sesat.

Murid-murid Yesus mengalami peristiwa yang selama ini
tidak pernah mereka dengar dan saksikan. Para murid pada
waktunya akan berpisah dengan Tuhan Yesus, yang sudah
menyertai mereka selama 3 tahun dalam pelayanan dan
kesaksian. Tuhan tetap menjamin bahwa mereka tidak akan
ditinggalkan sepenuhnya. Tuhan Yesus menjanjikan kuasa Roh
Kudus yang akan membantu mereka bertumbuh dalam
kebenaran firman Tuhan dan memberitakan kasih Allah bagi
sesama. Roh Kudus yang menjadikan para murid mengalami
penghiburan dan kekuatan baru dalam mengasihi Allah dan
sesama serta berkarya mengabarkan Injil Yesus Kistus yang
menyelamatkan.

PEMAHAMAN TEKS

Kasih Allah tetap berlanjut bagi manusia dari berbagai latar
belakang. Allah yang penuh kasih itu mengutus Anak-Nya yang
tunggal menjadi tebusan dosa bagi banyak orang. Kasih Allah itu
terus dinikmati murid-murid Tuhan Yesus dengan pemberian
janji Roh Kudus. Janji Roh Kudus adalah kebenaran mutlak yang
tidak perlu diragukan atau dipertanyakan. Tuhan Yesus sendiri
yang meminta kepada Allah Bapa dengan tujuan agar para
murid mengalami penyertaan Allah. Para murid akan terhubung
dengan Allah selama mereka benar-benar mengasihi-Nya.

Roh Kudus yang berkarya itu dapat dimengerti para murid
saat mereka percaya dan hidup dalam ketaatan kepada firman
Allah. Percaya dan taat bukan sikap yang berlawanan. Ke-

duanya ibarat dua sisi mata uang logam yang tak terpisahkan.
Mereka yang tidak percaya kepada Tuhan Yesus jelas mereka
tidak akan pernah mengalami campur tangan Roh Kudus yang
membawa sukacita dan damai sejahtera Allah. Roh Kudus
memandu para murid untuk tidak mengandalkan ego pribadi dan
kehebatan pribadi mereka. Apa yang mereka miliki tidak dapat
membantu para murid menghadapi kebencian orang-orang fasik
yang membenci Tuhan Yesus sebagai Juruselamat.

Karya Roh Kudus itu sempurna bagi murid-murid ketika
terhubung dengan Tuhan Yesus setiap hari sehingga mereka
menjadi pelaku firman Allah. Karya Roh Kudus menyatu dalam
hidup para murid yang membuat para murid mengasihi Allah
Bapa dan Allah Anak. Dengan mengasihi Allah maka mereka
dapat melakukan perintah Tuhan Yesus sebagai saluran berkat
bagi kemuliaan Allah. Kasih Allah menjadi otentik dapat dialami
manusia dalam kenyataan hidup mereka sehingga siapapun
yang percaya kepada Tuhan Yesus pasti dapat menjadi
pembawa damai sejahtera Allah bagi sesama.

PERCAKAPKAN

1. Roh Kudus dijanjikan Tuhan Yesus bagi kita sekalian.
Lalu mengapa jika di tengah persekutuan terjadi konflik,
masing-masing pihak tetap dalam kebenarannya
masing-masing dan tidak ada bersedia memberikan
pengampunan? Bagaimana pendapat saudara terhadap
kenyataan yang menyedihkan ini? Apa yang dapat kita
lakukan untuk menjadikan damai sejahtera Allah
menyatukan dua belah pihak yang bermusuhan hebat?

2. Apa bedanya mereka yang hidup dalam penyertaan Roh
Kudus dengan yang sama sekali mengabaikan kuasa
Roh Kudus dalam diri mereka? Dapatkah saudara
sebutkan manifestasi dari mereka yang hidupnya sudah
mengalami penyertaan Roh Kudus? Berikan pendapat

saudara!
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